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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the Monday Effect and Week Four 

Effect phenomenon in Indonesia Stock Exchange. Monday Effect states that the 

return market on Monday is the lowest stocks return in a week. Meanwhile, Week 

Four Effect is a theory that states Monday Effect only occurred on Monday of the 

fourth and fifth. The sample in this study selected using Purposive Sampling 

method, the samples consists of 11 (eleven) active stocks which is listing in Food & 

Beverages index in Indonesia Stock Exchange during January 2017 until December 

2018. The statistic method used for this study is descriptive analysis, data normality 

analysis and The Wilcoxon’s Signed Ranks Test used to examine the hypotheses. 

The result show that there is no phenomenon of Monday Effect in Indonesia Stock 

Exchange, the lowest return stock is occurred on Friday and the biggest return 

stock is occurred on Thursday. In this study, phenomenon of Week Four Effect also 

not found, because the Monday Effect is occurred on Monday of the first and the 

fifth. 

Keywords: Efficiency Market Anomaly, Monday Effect, Week Four Effect, Stock 

Return 
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ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat 

fenomena Monday Effect dan Week Four Effect pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Monday Effect menyatakan bahwa return hari Senin adalah 

return terendah dibanding dengan return hari lainnya dalam sepekan. Sedangkan, 

Week Four Effect menyatakan bahwa Monday Effect hanya terjadi pada minggu 

keempat dan kelima setiap bulannya, return hari Senin di minggu pertama sampai 

ketiga dianggap tidak signifikan atau sama dengan nol. Pemilihan sampel 

menggunakan metode Purposive Sampling, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 11 (sebelas) perusahaan yang termasuk pada subsektor Food 

& Beverages periode Januari 2017 – Desember 2018. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis normalitas data dan 

pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji beda Wilcoxon’s Signed Ranks 

Test. Dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa fenomena Monday Effect tidak 

ditemukan, dimana return saham terendah terjadi pada hari Jum’at dan return 

saham tertinggi terjadi pada hari Kamis. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

tidak ditemukan fenomena Week Four Effect di Bursa Efek Indonesia, dimana hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Monday Effect terjadi pada Senin minggu 

pertama dan Senin minggu kelima. 

Kata Kunci: Anomali Pasar Efisien, Monday Effect, Week Four Effect, Return 

saham.  




